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Abstract 
The problem in this research is that the dilator behind the practice is still making a lot 
of T kick mistakes, the stance of the horses is not strong enough, there is no stomping of 
the instep, the body is unbalanced and the legs when doing a T kick is not straight. The 
research aims to study whether there is reinforcement of the use of rope media in 
training the basic technique of kicking deer athletes This research was carried out in 
all colleges with a chain of branches at the Jalan Komyos Sudarso, Gg cantur citizen. 
The research method used was research with the design of One Group Pretest and 
Posttst. Sampling of all deer chain deer athletes collected 24 people. Analysis of the 
data used in this study t-test The results of this study are the influence of media related 
to the basic technique of T in the chain deer college based on the assessment of tcount> 
ttabe which is equal to 7.53> 1.713. With an average value at pretest of 69 and an 
average value at posttst of 77 thus the results of this study can be summarized from Ha 
= accepted and Ho = rejected. Means there is the influence of the media rope on the 
kick technique T. 
Keywords: Rope media, T kick. 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia mempunyai berbagai 
olahraga bela diri yang beraneka ragam 
baik olahgara dari luar maupun dari dalam 
negeri. Dari sabang sampai Merauke 
terdapat beberapa olahraga seni bela diri 
yaitu, karate, judo, kempo, dari Jepang, 
taekwondo dari Korea, wushu, kungfu dan 
gulat dari Cina, ada pula capoeira dari 
Brazil, dan masih banyak olahraga bela diri 
asing yang telah berkembang pesat di 
Indonesia.  
Salah satu di antara cabang 
olahraga bela diri pencak silat merupakan 
seni bela diri asli dari Indonesia yang sudah 
diciptakan dan digunakan sejak di masa 
prasejarah, jaman prasejarah menggunakan 
ilmu bela diri pencak silat untuk 
melindungi dirinya dari mara bahaya. 
Menurut Mulyana (2013: 85) pencak silat 
juga perlu kepercayaan dan ketekunan dari 
ialah penting dalam menguasai ilmu bela 
diri dalam pencak silat. Pencak silat adalah 
suatu gerakan tambahan untuk melindungi 
diri dari musuh. 
Keterampilan gerak dalam pencak 
silat diantaranya meliputi tedangan, 
pukulan, hindara dan jatuhan. Masing-
masing teknik mempunyai fungsi dan 
kegunaannya sendiri. Tendangan 
merupakan satu diantara teknik serangan 
dalam pencak silat yang mempunyai nilai 
cukup tinggi dan merupakan salah teknik 
yang sering digunakan dalam pertandingan. 
Ada beberapa jenis tendangan pencak silat 
yaitu tendangan lurus, tendangan T, 
tendanagan sabit, dan belakang. Tendangan 
T adalah gerak kaki kuda-kuda kiri dan kaki 
kanan ditendangkan dari samping ke depan 
dengan hentakan telapak kaki sedangan 
tangan berada di depan dada sebagai 
penyeimbang. Tendangan T adalah 
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kemampuan dalam penguasaan teknik dasar 
untuk mencapai hasil kemampuan yang 
optimal. 
Berdasarkan hasil observasi pada 
perguruan Kijang Berantai penulis 
menemukan pada atlet pencak silat saat 
latihan masih banyak melakukan kesalahan 
tendangan T yang sering terjadi ketika 
melakukan gerakan, sikap kudu-kudu 
kurang baik atau kurang kuat, tidak ada 
hentakan punggung kaki, bada juga tidak 
seimbang dan kaki saat melalukan 
tendangan T tidak lurus. 
Menurut Azhar Arsyad (2011: 3) 
bahwa kata media berasal dari Bahasa latin 
medius yang secara harfiah berarti tentang 
perantaraan atau pengantar dalam bahasa 
Arab media adalah perantara atau pengantar 
pesan dari pergirim ke penerima. Media 
atau disebut dengan medum berfungsi 
sebagai perantara untuk menyampaikan 
informasi dari pergirim ke penerima. Media 
yang berisi pesan atau komunikasi seprti, 
televisi, film, foto, rekaman dan sebagainya 
disebut sebagai media komunikasi tetapi 
media yang mengandung informasi atau 
pesan-pesan yang bertujuan instruksional 
dan mengandung maksud-maksud 
pembelajaran maka disebut dengan Heinich 
mencontohkan media ini seperti film, 
deagram, bahan cetak (printed materials), 
komputer, dan instruktur. Contoh media 
tersebut bisa dipertimbangkan sebagai 
media pembelajaran jika membawa pesan-
pesan (message) dalam rangkan mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Menurut Havid Maulana (2019:2) 
tali merupakan sebuah sarana mengikat, 
menarik, dan menyambung yang digunakan 
untuk aktivitas tertentu seperti kekuatan 
tarik menarik yang bisa digunakan untuk 
menyeret dan mengangkat agar 
mempermudah beban yang kita peroleh. 
Pada umumnya, tali memiliki ukuran untuk  
digunakan dalam  pembelajaan peserta  
didik  yang menggunakan ukuran 10 mm 
dengan panjang 120 mm. Menurut 
Kholiqulhuda (2019: 253) penggunaan 
media tali dikarenakan tali merupakan 
sesuatu yang praktis, mudah 
dioperasionalkan, awet (dari pada kardus, 
dan lain-lain) dan dapat dipastikan ada di 
sekolah tersebut. Menurut Eli Muryani dan 
Jaja Suharja (2010:116) pencak silat 
sebagai berikut: 
a. Pencak Silat Sebagai Seni 
     Pencak silat merupakan wujud 
perilaku budaya suatu kelompok, yang 
di dalamnya terkandung unsur adat, 
tradisi, hingga filsafat.  
b. Pencak Silat Sebagai Olahraga 
   Pencak silat melangkah menjadi 
suatu jenis “gerak badan”, senam atau 
jurus yang dapat dipertandingkan.  
c. Pencak Silat Sebagai Bela Diri 
    Pencak silat tumbuh dan berawal 
dari naluri manusia untuk melakukan 
pembelaan terhadap serangan fisik 
yang menghampirinya.  
d. Pencak Silat Sebagai Pembinaan 
Mental Spiritual 
Sebagai pembinaan mental 
spiritual, lebih banyak ditujukan untuk 
membentuk sikap dan watak 
kepribadian. Tujuan utama dari 
pendidikan pencak silat adalah 
pembentukan sikap yang positif dan 
sportivitas yang tinggi serta memiliki 
iman dan takwa kepada Tuhan Yang 
Maha Kuasa. Sifat-sifat positif 
tersebut, antara lain sederhana, 
tenggang rasa, sopan, berani, setia, 
tanggung jawab, bijaksana, lurus jujur, 
taat, lapang dada, satria, dan waspada. 
Menurut Riska Andini (2018:2) 
Tendangan T adalah tendangan ke arah 
samping mengendalikan pinggul 
dengan menggunakan bantalan telapak 
kaki. Untuk melakukan teknik 
tendangn T diperlukan kecepatan, 
kekuatan dan terutama keseimbangan 
yang stabil. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian ini adalah penelitia Eksperimen 
menggunakan bentuk one-group pretest-
posttst. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh atlet pencak silat Perguruan Kijang 
Berantai yang berjumlah 24 orang. Sempel 
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berdasarkan pendapat tersebut maka 
penelitian mengambil seluruh atlet pencak 
silat Perguruan Kijang Berantai   yang 
berjumlah 24 orang. 
Tabel  1. Kisi-kisi instrument pengkurang keterampilan pencak silat 
NO Indikator    
Tendangan Lurus/Samping/sabit 
Nilai 
 6 7 8 9 10 
1 Posisi sikap pasang (awal)     
2 Lutut diangkat terlebih dahulu (lk 100 derajat)      
3 Posisi badan saat angkatan kaki dalam keadaan 
seimbang 
     
4 Melepaskan kaki dengan keadaan lurus       
5 Posisi badan saat lepasang kaki dalam keadaan 
seimbang 
     
6 Posisi kedua tangan merapat dengan badan       
7 Menarik kaki dengan lutut merapat (lk 100)      
8 Posisi badan saat lutut merapat seimbang       
9 Posisi kedua tangan di depan dada      
10 Kembali ke sikap pasang dalam keadaan seimbang      
Jumlah      
   Sumber : Johansyas Lubis (2004 : 97) 
            Tabel 2. Kategori Penilaian Teknik Dasar Pencak Silat 
Kategori Putri  Putra  
Baik sekali 80-100 86-100 
Baik   71-79 74-84 
Cukup  66-70 68-73 
Kurang  56-65 61-67 
Kuang sekali  >55 >60 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Dalam penelitian ini yang dijadikan 
sampel adalah seluruh atlet Perguruan 
Kijang Berantai yang cabang perguruan di 
Jalan Komyos Sudarso, Gg. catur warga. 
Atlet yang   mengikuti latihan berjumlah 24 
orang. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan kemampuan 
hasil latihan pencak silat  tendangan T 
dalam latihan pencak silat melalui 
tendangan menggunkan media tali yang di 
pegang oleh dua orang yang dirangkai 
sedemikian rupa sehingga dapat digunakan 
untuk latihan tendangan T. Deskripsi data 
Berikut ini adalah gambaran hasil 
pengolahan data yang telah dilakukan dari 
hasil penelitian baik tes awal (pretest) 
maupun tes akhir (posttest). Berdasarkan 
dari tabel data distribusi frekuensi dapat 
diketahui jumlah atlet yang melakukan 
pretest yang berjumlah 24 atlet. Dari hasil 
data nilai yang paling banyak diperoleh 
atlet yaitu nilai 60-63 dan  64-67 yang 
masing-masing berjumlah 6 atlet dan data 
nilai yang paling sedikit yaitu nilai 72-75 












Nilai Rata-rata  
Series 1 Series 2 Series 3
atlet. Berdasarkan tabel dapat  diketahui 
jumlah yang mengikuti tes 24 atlet. Hasil 
data nilai yang paling banyak diperoleh 
yaitu nilai 77-81 yang  berjumlah 9 atlet ,  
sedangkan data yang paling sedikit yaitu 
nilai 62-66 dan  82-86 yang  masing-masing 
berjumlah 1 atlet.  
Berdasarkan kedua tabel diatas dapat 
dilihat perbedaan hasil pretest dan posttest 
dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
 









Pretest 68,6 60 80 6,54 
Postest  76,5 
 
62 89 6,74 
     
 
Adapun deskripsi data penelitian 
berdasarkan tabel 3 menunjukan hasil 
kemampuan atlet yang terdiri dari 24 
sampel maka diperoleh hasil pretest untuk 
rata-rata 68,6 skor terendah 60, skor 
tertinggi 80 dengan standar deviasi 6,54 dan 
hasil posttest untuk rata-rata 77 skor 
terendah 62, skor tertinggi 89, dengan 
standar deviasi 6,74. Adapun grafik 
histogram hasil rata-rata pretest dan posttest 
penggunaan media tali terhadap teknik 













Gambar 1. Grafik Histogram Hasil Rata-Rata Pretest Dan Posttest Hasil 
Latihan Tendangan T 
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Uji Normalitas Sebelum dilakukan analisis 
data perlu diuji distribusi kenormalannya. 
Uji normalitas data pada penelitian ini 
menggunakan Chi Kuadrat. Hasil uji 
normalitas yang dilakukan terhadap hasil 
pretest dan posstet dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Keterangan N Rata-rata 
(X̅) 
X2hitung X2tabe 5% Ket 
Pretest  3 68,6 5,94 7,815 Normal 
Postest  3 76,5 4,74 7,815 Normal 
Uji Normalitas Pretest Dinyatakan 
norma ketika nilai Chi kuadrat hitung < dari 
Chikuadrat tabel nilai dalam perhitungan 
ditemukan Chi kuadrat hitung (pretest) = 
5,94 selanjutnya dibandingkan dengan Chi 
kuadrat tabel dengan dk (derajat kebebasan) 
7,815. Berdasarkan tabel Chi kuadrat (x2), 
dapat diketahui bahwa bila taraf signifikan 
5% maka harga Chi kuadrat tabel = 7,815 
jadi Chi kuadrat Hitung = 5,94 lebih kecil 
dari harga Chi kuadrat tabel = 7,815 maka 
distribusi data statistic pretest 24 atlet 
tersebut normal. Uji Normalitas Posttest 
Dinyatakan norma ketika nilai Chi kuadrat 
hitung < dari Chi kuadrat tabel nilai dalam 
perhitungan ditemukan Chi kuadrat hitung 
(pretest) = 4,74 selanjutnya dibandingkan 
dengan  Chi kuadrat tabel dengan dk 
(derajat kebebasan) 7,815. Berdasarkan 
tabel Chi kuadrat (x2), dapat diketahui 
bahwa bila  taraf signifikan 5%, maka harga 
Chi kuadrat tabel =  7,815. Jadi Chi kuadrat 
Hitung lebih kecil dari harga Chi kuadrat 
tabel. Maka distribusi data statistic pretest 
24 altet tersebut normal. 
Uji Homogenitas Tujuan uji 
homogenitas adalah untuk menguji 
kesamaan varians antara kelompok 1 
dengan kelompok 2, uji homogenitas ini 
berfungsi sebagai persyaratan dalam 
pengujian perbedaan dimana jika terdapat 
perbedaan antar kelompok yang diuji, 
perbedaan itu betul-betul merupakan 
perbedaan nilai rata-rata. Dinyatakan 
homogenitas ketika nilai F hitung < dari 
nilai F tabel hasil uji homogenitas data 
antar pretest dan posttest dapat dilihat pada 
tabel 4.3 sebagai berikut  
 
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 
Keterangan Jumalah 
(N) 








Homogen Postest 6,53 
   
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, hasil 
perhitungan uji homogenitas data hasil 
pretest dan posttest di peroleh Fhitung 1,06 < 
Ftabel  4,30. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
dari data pretest dan posttest memiliki 
varian yang sama ( berdistribusi 
homogeny).Uji t Adapun uji pergaruh yang 
dilakukan apakah hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak yaitu dengan 
menggunakan analisis Uji- t, dinyatakan 
perpengaruh ketika nilai T hituhan > dari 
nilai T tabel berdasarkan hasil perhitungan 
melalui pengaplikasian rumus uji-t 








Tabel 6. Hasil Uji-t 
Keterangan Rata-
rata  
Thitung  d.b ttabel Taraf 
signifikan 
Pretest 68 
7,53  23 1,713 5% 
Postest 77 
   
Berdasarkan data pada tabel 6. 
maka didapat nilai ttest  yaitu sebesar 7,53. 
Degan melihat tabel statistika dimana pada 
derajat kebebasan dk=( N – 1 ) adalah 24 -1 
= 23 dan pada taraf signifikan 5%  (uji dua 
sisi) diperoleh nilai ttest = 1,53 lebih besar 
dari nilai ttabel =1,713, artinya hipotesis 
diterima berarti terdapat pengaruh 
tendangan menggunakan media tali 
terhadap kemampuan tendangan T pencak 
silat pada altet yang mengikuti latihan di 
Perguruan Kijang Berantai. Uji Pengaruh 
Hipotesis  dalam penelitian yang 
dikemukakan sebagai berikut: Ha : Ada 
pengaruh latihan tali terhadap peningkatan 
Keterampilan tendangan T pada olahraga 
pencak silat perguruan kijang berantai. Ho : 
Tidak ada pengaruh latihan tali terhadap 
peningkatan ketepatan tendangan T pada 
olahraga pencak silat Perguruan kijang 
Berantai. Dasar pengambilan keputusan 
dalam paired Sample t-test berdasarkan 
perbandingan nilai signifikansi 
(probabilitas) sebagai berikut: 1. Jika nilai 
signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan 
Ha ditolak. 2. Jika nilai signifikansi < 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Penggunaan media tali berpengaruh 
terhadap teknik dasar tendangan T pencak 
silat dapat pula di buktikan berdasarkan uji 
hipotesis, yang menyatakan bahwa Thitung > 
Ttabel. Peneliti memperoleh data nilai Thitung  
sebesar 7,53 dan Ttabel dengan taraf 
singnifikat 5% sebesar 1,713. Sesuai 
dengan data tersebut dapat dinyatakan 
bahwa Thitung > dari  Ttabel begitu juga dapat 
diartikan bahwa Ha di terima dan Ho 
ditolak. 
Pembahasan 
Tujuan dalam penelitan ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh latihan 
media tali terhadap hasil tendangan T 
pencak silat. Penerapan media tali ini 
dalam latihan teknik dasar tendangan T 
pencak silat cukup efektif  karna saat 
atlet melakukan tendangan T 
menggunkan tali atlet mulai terbiasa 
melakukan tahapan tendangan T dan 
saat melakukan tidak mengenai tali 
tersebut. Dari melakukan itu atlet juga 
bisa mengevaluasi diri untuk lebih baik 
melakukan tendangan ketika melakukan 
tendangan mengenai tali. 
Membuat hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti, di peroleh 
data yang menunjukan terdapat 
pengaruh yang cukup signifikan dari 
menggunakan media tali terhadap teknik 
dasar tendangan T Pencak silat. Hal 
tersebut diketahui dari perbedaan nilai 
rata-rata pretest dan posttest. Nilai rata-
rata yang diperoleh ketika melakukan 
pretest adalah sebesar 68 dan nilai rata-
rata yang di perolah saat melakukan 
posttest adalah sebesar 77. Pengaruh 
tersebut di perkuat dengan perhitungan 
uji-t yang dilakukan, sebelum peneliti 
melakukan uji prasyarat data yaitu uji 
normalitas data dan uji homogitas data. 
Uji normalitas yang dilakukan peneliti 
bertujuan untuk melihat kepastian 
bahwa data sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal.  
Hasil uji-t yang diperoleh pada 
tahap pretest dan posttest peneliti 
mendapatkan hasil bahwa nilai Thitung > 
Ttabel  berdasarkan hasil uji hipotesis 
dapat disimpulkan bahwa ha= di terima 
dan Ho= di tolak.  Media tali dapat 
mempengaruhi teknik dasar tendangan T 
pencak silat karena  menggunakan 
media tali dapat melihat dengan jelas 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh 
menggunakan media tali terhadap teknik 
dasar tendangan T pencak silat, terdapat 
beberapa permasalahan dalam penelitian 
ini: 
1.  Saat dilakukan tes sebelum 
treatment tendangan T belum 
dikatakan baik. 
2. Sebagian atlet atau sampel saat 
melakukan posttest kurang 
maksimal  pelaksanaanya karena 
tidak diawasi oleh pelatih  
3. Penelitian menggunakan media tali 
mempermudah atlet dalam 
melakukan latihan tendangan T 
dengan lebih memperhatikan teknik 
dasarnya. 
Kesalahan yang sering terjadi saat 
melakukan gerakan tendangan T pencak 
silat adalah sikap kuda-kuda yang 
kurang maksimal dan posisi lutut lebih 
rendah dari sasaran, kurangnya hentakan 
kaki yang mengakibatkan tidak adanya 
dorongan dan hentakan yang keras, dan 
posisi badan yang kurang seimbang 
sehingga tendangan tidak maksimal dan 
terarah (Muhammad khalil, 2019:62). 
Hal ini yang membuat peneliti 
menggunakan media tali untuk latihan 
teknik dasar tendangan T pencak silat 
untuk membantu mengurangi kesalahan-
kesalahan yg terjadi. 
Menurut Rizi Pahlefi (2020: 207) 
Ciri latihan untuk meningkatkan 
kemampuan tendangan T adalah bentuk 
latihan dilakukan secara sistematis dan 
menggunakan beban untuk 
meningkatkan kekuatan dan kecepatan 
dengan gerakan yang sinergis bertujuan 
untuk menghasilkan daya ledak otot. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan tali 
dalam penelitian. Hasil penelitian 
menyatakan analisis skor tes awal 
(pretest) dan tes akhir (posttest) kinerja 
tendangan T siswa-siswi ekstrakurikuler. 
Penelitian ini sejalan dengan Juliansyah 
(2015: 06) yang berjudul “Pengaruh 
Media Pembelajaran Terhadap Teknik 
Dasar Tendangan Sabit Pencak Silat Di 
Smk” Tali merupakan sebuah sarana 
mengikat, menarik, dan menyambung 
yang digunakan untuk aktivitas tertentu 
seperti kekuatan tarik menarik yang bisa 
digunakan untuk menyeret dan 
mengangkat agar mempermudah beban 
yang kita peroleh. Dalam penelitianya 
media yang digunakan adalah media tali, 
dalam penelitianya terdapat peningkatan 
kemampuan siswa sebesar 15.09% untuk 
kaki kanan dan 15.18% untuk kaki kiri. 
Dalam hal ini menunjukan bahwa ada 
penggaruh penggunaan media tali dalam 
tendangan pencak silat . 
Keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah peneliti hanya fokus 
menggunakan media tali terhadap teknik 
dasar tendangan T, tidak mencakup 
tenang kecepatan, dan kekuatan dalam 
tendangan T pencak silat. 
Dari hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini dapat diketahui bahwa 
penggunaan latihan media tali terbukit 
mampu memberikan peningkatan 
terhadap keterampilan tendangan T 
pencak silat. Didukung dengan 
kesediaan atlet yang proaktif dan 
disiplin dalam mengikuti latihan. 
Pengaruh tersebut sedikit 
peningkatannya dalam penelitian ini 
dikarenakan kurangnya dosis pada 
program latihan yang dilaksanakan 
maka dari itu yang harus dilakukan agar 
dapat  meningkatkan persentese yang 
cukup besar, perlu ditambahkannya 
dosis pengulangan dalam pelaksanaan 
gerakan dalam latihan.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil pengambilan 
data dari tes awal atau tes akhir penelitian 
dan analisis data, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan yaitu terdapat 
peningkatan kemampuan tendangan T dapat 
dilihat dari nilai rata-rata pretest yaitu 68 
dan nilai rata-rata posttest 77. Berdasarkan 
analisis data, melalui uji pengaruh nilai 
thitung 7,53 lebih besar dari nilai ttabel 1,713. 
Dapat ditarik kesimpulan hipotesis 
diterima, berarti terdapat pengaruh secara 
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singnifiksn dengan tendangan T 
menggunakan media tali terhadap teknik 
dasar tendangan T pencak silat.  
 
Saran  
Ada beberapa saran yang dapat peneliti 
kemukakan, antara lain: 
1. Atlet di harapkan lebih aktif dalam 
latihan terutama dalam 
meningkatkan tendangan T pencak 
silat. 
2. Pelatih di harapakan menggunakan 
media tali dalam meningkatkan 
teknik dasar tendangan T Pencak 
silat. 
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